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SAIrtBUTAN
hL Dr. Husaini Usman, MT., M.Pd.

W=: ,lenderal Pendidikan Dasar dan Menengah)

Kgpla sekolah efcktit merupakah lun.i untuk membdwa sekG
tah wang efektif dan selolah unggul. BoYogar kajian relah banyak di-
la&ukan oleh para ahli dan membuktikan bahwa tidak ada sekolah
rzng bcrpre.rasr ranpa kcpala sekoldh ydnB U"rprorrri priiltfat ini
nrenunjukkan kepada kita semua bahwa kunci keberhasilan suatu
sekolah menjadi sekolah efektif dan sekolah unggul sangat tergantung
pada kepemimpinan kepala sekolah.

Buku yang berjudul "Menuju Kepala Sekolah yang EIeL.tif,
dari Teoretis ke Praktis" yang ditulis oleh Drs.Ahmad Suriansyah,M.
Pd.,Ph.D dan Dra.Hj.Aslamiah, M.Pd sangat bagus dalam upaya mela-
hirkan rekomendasi rekomendasi kepada para kepala sekolah untuk
dapat membangun sekolahnya menjadi sekolah yang efektii Selama
ini belum banyak penulis-penulis yang membuat karya akademik ten
tanB kepala sekolah efektif dalam pendekatan yang praktis sehingga
dapat dengan mudah dicerna dan diimplementasikan oleh kepala
sekolah di lapangan.

Buku ini membahas secara komprehensif tentang kekepa-
lasekolahan (principalship) mulai dari pandangan tentang sekolah se-
bagai sistem, sekolah efektif dan kepala sekolah efektit implementasi



kepemimpinan kepala sekolah transformasional. Di samping itu juga

dibahas tentang bagaimana implementasi manaiemen mutu di tingkat

sekolah secara praktis, lengkap dengan prosedur bagaimana men-

jalankan TQM di tingkat sekolah. Hal ini masih jarang dilakukan oleh

penulis tentang TQM di sekolah. Hal lain yang iu8a sangat berguna

bagi kepala sekolah dengan bacaan buku ini bagaimana pembinaan

profesionalisme guru dan bagaimana menialannya melalui teknik su-

pervisi klinis,

Semoga buku ini dapat menginspiEsi kepala sekolah untuk

mewujudkan sekolah yang efektif dan unggul dalam rangka memenuhi

harapan masyamkat lndonesia yang bemda dalam situasi yang rindu

akan prestasi. Selamat berkarya lebih lanjut.

tAenuju f'e.!]lo Sekoloh Efektif dod Teotitis ke Pratkis

Prof. Dr. Husaini Usman, MT., M.Pd.

Curu Besar UNY.



f,Af,A PENGANTAR

eiring dengan era globalisasi memunculkan perubahan dan tun-
tutan dalam penyelenggaraan pemerintahan termasuk pendidi-
kan. Tuntutan perubahan yang sangat keras dewasa ini adalah

serdidikan yang bermutu, hal ini menyebabkan pergeseran paradig-
':"a penyelenggaraan pendidikan.

Sehubungan dengan hal tersebut maka perwujudan pem-
hngunan bidang pendidikan, masih harus terus menerus memerlukan
oeninSkatan dan penyempurnaan dalam sistem penyelenggaraan pen-
didikannya, terutama dalam manajemen dan penyelenggaraan proses
p€ndidikan seria pembelajaran disekolah. Dengan demikian diharap-
ran program pendidikan dan program pembelajaran di tingkat sekolah
:€nantiasa dapat menyesuaikan diri dengan tuntutan masyarakat dan
luntutan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.

Berbagai upaya peningkatan mutu telah banyak dilakukan, teta-
pi pendidikan masih dihadapkan kepada berbagai permasalahan an-
tara lain yang paling krusial adalah rendahnya mutu pendidikan dan
hasil belajar siswa, sehingga menimbulkan pertanyaan apa yang salah
dalam penyelenggaraan pendidikan. Dari berbagai kajjan tentang hal
tersebut, palinS tidak ditemukan beberapa faktor penyebab yaitu:
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1. Lembaga pendidikan lebih cenderung menganut pendekatan

produksi

2. Penyelenggaraan pendidikan yang masih lemah di lihat dari aspek

manajemen pendidikan dan manajemen sekolah.

3. Kualitas SDM yang masih belum optimal sebagai penyelengga-

raan pendidikan yang berkLlalitas, termasuk kepala sekolah yang

masih menghadapi berbagai kendala kompetensi untuk dapat

membawa sekolahnya menjadi sekolah yang unggul

4. Minimnya pemn serta masyarakat sekolah seperti guru, orang tua

murid dan masyarakat lainnya dalam menentukan kebiiakan seko-

lah, akibatnya mereka kurang merasa memiliki dan tanggung ja-

wab dalam membina serta memelihara sekolah, meskipun disana

terdapat anaknya sedang mengikuti proses pendidikan'

Dari kenyataan tersebut nampak bahwa terdapat beberapa

komponen yang lerkait dalam penyelenggaraan pendidikan perlu pe-

nyempurnaan sistem sebagai upaya untuk meningkatkan mutu lulu-

san suatu sekolah antara lain adalah adanya manajemen sekolah yang

baik {penSembangan sekolah dengan otonomi yang tingSi, serta pro

gram yang sesuai dengan kebutuhan), sarana pra sarana yang mema-

dai, peserta didik dan tenaga pengajaran yang profesional berdedikasi

tinggi serta memiliki ketrampilan yang baik dalam melakukan penge-

lolaan proses pembelajamn di kelas

Salah satu upaya perbaikan penyelenggaraan pendidikan adalah

perbaikan manajemen yaitu manaiemen berbasis sekolah' Dengan

pendekatan ini sekolah memiliki keleluasaan dalam membangun

pendidikan di sekolahnya sesuai dengan potensi dan kebutuhan serta

karakteristik sekolahnya masinS-masing. Tetapi pendekatan ini tidak

akan berhasil secara optimal apabila tidak diiringi dengan peningkatan

kompetensi kepala sekolah dalam pengelolaan sekolah yang efektif'

Menyikapi hal tersebut di atas, penulis berupaya memberikan

kontribusi kepada dunia pendidikan melalui penyusunan buku Menu-

ju Kepala Sekolah Yang Efekif Dari Teoretik ke Praktis Dengan pem-
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bagisemua oranB untuk memahami dan mencoba
ikan dalam praktik penyelenggaraan sekolah. Meskipun

buku ini bukan berani sempurnd dan mulldk harus dilakukan
&Ean apa yan8 tertulis, tetapi masih perlu penyempurnaan

Helanjutan dan impelementasinya di sekolah dapat disesuai-
dr .rEsing-masing sekolah. Oleh karena itu penulis sangat ber-

kasih dan dengan lapang dada menerima masukan, kritik, saran

doEainya untuk penyempurnaan panduan ini di masa depan.

Sqnoga Tuhan Yang Maha Esa memberikan jalan terbaik bagi
E sernua pencinta pendidikan dan dimudahkan untuk mencapai

lnt pendidikan yang kita inginkan, amin, amin, amin ya Rabbal
, Jrn

Baniarmasin, Maret 20'l 2

Penulis,
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rExsrEM

i-r rnem pada dasarnya adalah satu kesatuan yang utuh dari ber-

\ bagai ko.ponen yanS ada dalam suatu sistem atau sering iu8a
(.1d;.ebrrt satu leseluruhan yang terdiri dari bagian-bagian yang

-e-a utuh saling terkait dan saling mempengaruhi. Karena itu pan-
dapan sistem selalu melihat sesuatu sebagai suatu kesatuan yang utuh
d,l saling mempenSaruhi antara satu sub sistem dengan sub sistem
bnnya. Dalam pandangan sistem, satu sub sistem dapat memperkuat
&tu mempengaruhi sub sistem lainnya bahkan sangat sering apabila
:ub sistem yang satu tidak berfungsiakan menghambat pencapaian se.

cara keseluruhan. Sub sistem itu sendiri dapat terdiri dari komponen-
komponen yang saling mempengaruhi, sehingga sub sistem apabila
dilihat secara mikro dia akan dapat dipandang sebaSai sistem sendiri.

Mobiladalah suatu sistem yangterdiridari sub sistem,sub sistem
!€perti, mesin. ban, rem, bens:n stir dan lain lain sub sistem. Satu sub
si(em tersebut mempunyai sub.sub sistem lain yang lebih kecil. Se-

tiap sub sistem lebih kecil akan saling mempengaruhi keberhasilan
jalannya suatu sistem secara keseluruhan (mobil).

Dalam pendekatan sistem selalu terdapat hubungan sistemik
anlar berbd8di komponen. Hubungan sistemik lni m"mpuny-ai-arti
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bahwa komponen yang terpadu dalam suatu sistem berhubungan satu

sama lain dan membentuk salu kesatuan yang utuh. Kesatuan yang

utuh tersebut membuat satu dan yang lainnya salinE mempengaruhi,

sehingga apabila satu komponen tidak berfungsi secara optimal dapat

berpengaruh kepada sistem secara keseluruhan.

Or€anisasi pendidikan yang terkecil adalah sekolah. Dengan

demikian sekolah dapat dipandang sebagai suatu sistem yang terdiri

dari berbagai sub sistem seperti: guru, kurikulum, alat. Sarana dan
prasarana, siswa dan lain sebagainya. Dari berbagai sub sistem terse.

but sebenarnya apabila dikelompokkan maka sub sistem dalam sistem

sekolah dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok subsistem. S-etrea

iah sebag4 suatu sistem, secara universal memiliki komponen-kompo-
nen sebagai berikut:lnput, Proses dan Output.

Uraian-urain berikut ini dimulai dari komponen output, karena
pada dasarnya output memiliki tingkat signifikansi yang penting atau

satu tingkat lebih tinggi dari komponen lainnya, sedangkan proses

satu tingkat lebih tinggi kepentingannya dibanding input. Tetapi satu

sama lain saling mempengaruhi, tidak ada proses tanpa adanya input,
demikian pula tidak akan ada uotput yang baik tanpa adanya input

dan proses yang baik. Oleh karena itu bagaimanapun keadaan input
dalam sistem sekolah, maka proses menentukan output dan output
merupakan arah yang in8in dicapaidalam suatu sistem sekolah.

Apabila kita cermatiapa yang dipersiapkan oleh orang/pimpinan

suatu organisasi apapun di awal kegiatannya adalah apa yang ingin

dihasilkan oleh organisasitersebut. Demikian pula halnya dengan or-

Banisasi sekolah, sejak awal yang dipikirkan oleh warga sekolah (guru,

kepala sekolah, siswa bahkan orang tua murid dan illiElkat umum)

adalah out put apa dan outn put yang bagaimana yang akan dihasilkan

oleh sekolah tersebut dalam menjalankan organisasinya. Oleh sebab

itu lanBkah awal yang harus dipikirkan dan direncanakan lebih awal

dari seorang pemimpin dalam organisasi apapun apalagi organisasi

sekolah adalah outputapadan bagaimana gambaran outputyang ingin
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dai proses yangdilakukan oleh organisasiyang bersangku!
sseb(rt yang kita kenal dengan vGi, misi, tujuan dan targgt

dropai oleh sekolah, yang biasanya'ii awal tahun .elalu di
oleh pimpinan sekolah kepada seluruh warga sekolah untuk
dihayati dan diimplementasikan dalam menjalankan semua

seliolah. Tanpa hal ini dilakukan secara matang. organisasj
&r tehilangan arah tentang apa dan bagaimana nantinya proses ha-
Idr&ukan. Pandangan ini nampaknya sudah mulai memasyarakat
&r dunia pendidikan khususnya di lingkungan persekolahan, de.
ltrtr dihkukannya penyusunan Visi dan Misi serta tujuan organisasi

- 
masing-masing sekolah.

., XOMPONEN OUTPUT SEKOLAH

Semua sekolah dalam prakteknya selalu merumuskan tujuan
dfi harapan atau cita-cita untuk menghasilkan lulusan yang berkuali-
ts, Eriamin kepastiannya dan secara kuantitas mampu menghasilkan
qrSoptimal, meskipun tujuan tersebut sangat sering tidak d ieksp lesit-
lrr secara nyata dalam rumusan tujuan sekolah. Tuiuan dan cita-cita
telolah tersebut pada saat ini dirumuskan dalam bentuk visi, misi,

eta.Bn, tq!&et dan 1qelqAi. Hal-hal tersebut sering dan selalu termak-
t.5 dalam RENSTRA (Rencana Strategis) dan RENOp (Rencana Opera-
iiooal)- Di samping itu visi dan misi juga sering kita Iihat tertuang dan
terpampang di muka halaman masuk sekolah, bahkan juga tertempel
dan terpampang di setiap depan ruangan. Bagi warga sekolah dan war-
ta masyarakat hal tersebut dijadikan r-rkuran untuk menilai mau ke-
mana sekolah dan lulusannya akan di bawa serta sampai sejauhmana
sekolah dapat mencapai apa yang diinginkannya pada setiap waktu
(semester, tahunan atau lima tahunan). Namun sering juga kita temu-
kan visi, misi dan tujuan sekolah yang sangat jelas, hebat, dan muluk
tapi hanya bagus di atas kertas tanpa ada yanS bisa diwujudkan dalam
tataran implementasinya, Atau bahkan apa yang dikerjakan tidak ada
kaitannya dentan apa yang diprogramkan dan apa yang dilaksanakan
oleh sekolah tersebut. Di samping itu sebaliknya juga banyak ditemu-
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kan sekolah yang memiliki visi, misi dan tujuan yang tidak sesuai de

ngan potensi dan kapabilitasnya sebagai organisasi sekolah Sehingga

akan menjadi sangat mustahil mercka dapat mencapai apa yan8 telah

dirumuskan. Di samping itu juga banyak ditemukan sekolah meru-

muskan visi, misi dan tuiuan yan8 sangat tidak jelas, tidak dapat ter

ukur dan membingungkao seperti tidak adanya indikator pencapaian

visi dan misi yang mereka susun.

Slamet PH (2000) menyebutkan bahwa pada dasarnya output

sekolah diukur daritingkat kinerranya, yaitu seiauhmana kineria sekc

lah dalam hal: efektivitas, kualitas, produktivitas. efesiensi, inovasi,

kualitas kehidupan kerjany4 surplus, dan moral keria yang tumbuh

dan berkembang di lingkuogan sekolah-

/ Efektivitas adalah ukuran yang menyatakan sejauhmana tujuan yang

ingin dicapai telah dapat tercapai secaa nyata baik dari aspek kuan-

titas, aspek kualitas maupun waku yang digunakan untuk mencapai

suatu tujuan yan8 diinginkan, atau dengan kata lain efehivitas adalah

hasil yang nyata dicapai sama dengan apa yang diharapkan dan ter

tuang dalam visi, misi dan tujuan sekolah- Dengan demikian sekolah

yang efektif adalah sekolah yang dapat menunjukan hasil yang dica-

pai sesuai dan atau sama dengan apa yang diinginkan dalam tujuan

sekolah.Untuk lebih jelasnyaapadan bagaimana ciri{iri sekolah yang

efektif serta kepala sekolah sebagai pemimpin pendidikan di sekolah

yan8 efekit secara rinci dapatdipelaiari pada bagian lain dalam buku

ini yang dibahas secara khusus tentang kepala sekolah efektif dan

sekolah efektif.

Kualitas. Slamet PH (2000) menjelaskan bahwa kualitas adalah gam-

baran dan karakteristik menyeluruh dari lulusan yang menunjukkan

kemampuannya dalam memuaskan kebutuhan pelanggan Di sekolah

hal ini biasanya nampak dari Nilai Uiian Nasional, prestasi olehraga,

,uara kesenian, juara kebersihan, juara lomba karya ilmiah, iuara pem-

binaan kepramukaan dan lain sebagainya. Dengan demikian istilah
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akademik (UN satu-

masyarakat.

hanya dalam satu aspek prestasi

i fang selama ini diaguntkan oleh

ahli lain mengungkapkan mutu adalah: ekselin
tEdirikan (Peters dan Waterman, 1982), nilai tambah dalam

(Feigenbaum, 1951), kecocokan/kelayakan hasil pendidi-
pe.rgalaman untuk pengguna pendidikan (Juran dan Cryna,

hail pendidikan sesuai dengan tujuan yang direncanakan; spe.
i drr persyaratan (Cilmore. 1974 dan Crosb, 1BZ9). Tidak ter-
hslahan dalam proses pendidikan (Crosb, 1979) menemukan

pelanggan untuk pendidikan(Parasumman, 1 985).

Dari berbagai pandangan tentang mutu tersebut pada saat ini
berbagai kajian tentang mutu pendidikan, maka makna mutu
Pendidikan, yang lebih banyak dianut karena lebih konprehen-

l:qerti dinyatakan oleh rulie A, Furst Bowe (2002) dikelompokkan

!&Eai berikut:

Quality as exceptional, yang mencakup: Khas dan khusus (dis-
,nctive)j Nilai utamanya adalah pada keunggulan; Eksklusif dan
berkelas tinggi; Memenuhi seperangkat standar yang ditentukan;
Diupayakan untuk memenuhi standar yang ditentukan organisasi
Quality as perfection yang mencakup: Konsistensii Fokus pada
proses; Menentukan spesifikasi yang harus dipenuhi secara sem-
purna; Bebas kesalahan; Memastikan semuanya benar dari awal;
Menjamin semuanya benar tanpa kesalahan; Kendali mutu men-
jadi budaya kerja

Quality as value for money, yang mencakup: Diukur dengan kri-
teria seperti standar, spesifikasi, atau tjngkat keterandalan; Akunt
abilitas terhadap pihak berkepentinSan

Quality as transformation, yang mencakup: Bersifat kualitatil
menghendaki te.jadinya perubahan bentuk/karakter yang bersi-
fat fundamental; Melibatkan perubahan pola pikir SDM; proses

perubahan berkesinambungan terhadap pengguna jasa; Doing
something'fo/ ,ot lust'to" the customer; pengguna jasa meng-

L

3-

4.
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ubah pola pikir mereka untuk peningkatan mutu hidup mereka

secara berkesinambungan

Berkaitan dengan pembahasan mutu ini secara terperinci akan

di bahas Pada bagian tersendiri'

Efesiensi. Efesiensi sering dinyatakan dengan mengambil Pengertian
antara jumlah Pengelu-

berdasarkan tinBkat Pen-

efesiensi intemal dan ef-

Produktivitas. Produktivilas adalah perbandingan antara. otltput.de-

;;;;-;;;;* keduaduanva dinvatakan dalam bentuk kuantitas'

*"rl*,,I-.riori "a"tah 
jumlah lulusan vang dapat dihasilkan oleh

*f..iri, t"O-"ltf- ftantitas inputadalah iumlah tenaga dan sr':mber-

llvu .ui..lurt liinnya termasr'tk uang' alat' sarana dan prasarana yang

ai.l"f."u" dalam menghasilkan output Untuk ukuran sekolah'

irnauftirit", a"pul ailukur dari berapa prosen (%) atru berapd ordng

ir.i"f, ,r*, Vunga"pat diluluskan dalam selidp lahun' berapa tenaga

,"ng diBr*t-, i".pu sarana dan pn sarana yang dimanfaatkan un-

tuk mencdpaitingkat lulusan lersebd di atas'

ekonomi yang berfokus pada perbandingan

aran dengan iumlah yang mampu dihasilkan

geluaran tersebut. Efesiensi ini menyangkul

esiensieksternal-

Efesiensi internal adalah seberapa besar jumlah input seperti uang'

,u*b", d.y4 ulut d.n sebagainya yang dihabiskan untuk menghasil-

f."" .ra a".g". standar kualitas yang mampu dihasilkan Dengan

i".,tO" "*i"".t ""rnal 
tidak tercapai apabila lulusan yang dihasil-

iun l"rtu"tit", ,"na"n semenlara input yang digunakan sangat besar'

iJ*lrn 
"f"tiunti "f.,ternal 

menyangkut seberapa jauh lulusan yang

iir-r"r,iu"" a""*" lr"lilas tertenlu memberikan manfaaL/berguna bagi

iriu-n i*, ..niiri, f"rguna bagi masyarakat atau bagi sosial ekonomi

dan budaYa.

lnovasi. Inovasi secaE umum sering dinyatakan sebagai gagasan' ide

;;;;;il;;" "otuk 
mensarasi berbasai permasalahan dan.ke-

nrd"lu dut"rn suatu organisasi termasuk organisasi sekolah Dalam
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